5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dalam pembahasan di atas, penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Penetapan Nomor 27/Pdt.P/2025/PA.Lbs, permohonan isbat nikah
yang diajukan oleh Pemohon I dan Pemohon II diterima dan
dikabulkan karena pernikahan mereka memenuhi syarat dan rukun
nikah menurut hukum Islam dan hukum positif, serta Hakim
memerintahkan pencatatan pernikahan tersebut di Kantor Urusan
Agama  setempat. Sebaliknya, dalam Penetapan @ Nomor
2/Pdt.P/2025/PA.Lbs, permohonan ishat nikah yang diajukan oleh
Pemohon I dan Pemohon II ditolak karena mereka tidak dapat
membuktikan adanya pernikahan yang sah. Bukti dan keterangan
saksi yang diajukan tidak memenuhi syarat dan tidak relevan, serta
syahadah al-istifadhah tidak dapat diterapkan, serta permohonan
tersebut dinyatakan tidak memiliki dasar hukum.

Perbedaan penetapan Hakim dalam menetapkan permohonan isbat
nikah disebabkan oleh faktor fakta persidangan, yaitu fakta-fakta
hukum yang ditemukan oleh Hakim dalam proses persidangan. Fakta
hukum yang ditemukan dalam persidangan yang menyebabkan
terjadinya disparitas adalah pernikahan Pemohon [ dan Pemohon II
dalam Penetapan 27/Pdt.P/2025/PA.Lbs sudah tersebar luas di
tengah masyarakat dan telah berlangsung lama, sedangkan
pernikahan Pemohon I dan Pemohon II dalam Penetapan Nomor
2/Pdt.P/2025/PA.Lbs yang berlangsung di Malaysia dan Pemohon I
dan Pemohon II yang baru sebentar tinggal di wilayah hukum
Pengadilan Agama Lubuk Sikaping, sehingga berita pernikahan

mereka belum tersebar luas di tengah masyarakat.
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5.2
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ada beberapa saran

atau masukan sebagai sumbangan pemikiran yaitu:

1

2)

Hakim yang memeriksa perkara di persidangan diharapkan selalu
cermat dan teliti untuk menemukan fakta atas perkara yang sedang
diperiksa di dalam persidangan. Hal tersebut dilakukan agar Hakim
tidak keliru dan salah ketika memberikan pertimbangan hukum yang
akan merugikan pihak yang sedang berperkara.

Bagi masyarakat perlu memahami aturan tentang pernikahan dan
pentingnya pernikahan tersebut dicatatkan agar pernikahan yang
dilakukan tersebut legal dan memiliki perlindungan hukum, serta
perlu adanya sosialisasi dari pihak terkait kepada masyarakat yang
harus ditingkatkan. Penulis juga menganjurkan kepada masyarakat
supaya pernikahan di bawah tangan atau pernikahan yang dilakukan
bukan dengan Pegawai Pencatat Pernikahan itu tidak dilakukan
meskipun dengan alasan apapun, karena jika hal tersebut masih

dilakukan, maka perlindungan hukum tidak akan didapatkan.
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